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PENGARUH KONSENTRASI DAN FREKUENSI PEMBERIAN
ETHEPHON TERHADAP PRODUKSI LATEKS PADA
TANAMAN KARET (Hevea brasiliensis Muell Arg.) TERUNA

ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Pengaruh Konsentrasi dan Frekuensi Pemberian
Ethephon Terhadap Produksi Lateks pada Tanaman Karet (Hevea brasiliensis
Muell Arg.) Teruna”, telah dilaksanakan di areal perkebunan rakyat Kenagarian
Ampang Kuranji, Kecamatan Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Januari sampai Maret 2010. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi dan frekuensi terbaik pemberian Ethephon
terhadap produksi lateks pada tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.)
teruna.

Perlakuan terdiri dari 4 konsentrasi Ethephon (ET) yang diberikan pada 3
frekuensi, yaitu satu kali dua minggu (P2), satu kali tiga minggu (P5), satu kali
empat minggu (P4). Perlakuan ini dirancang dalam bentuk paket yang disusun
sebagai berikut : (A) ET 2,25%, P2 (B) ET 2,25%, P3; (C) ET 2.25%. Py; (D) ET
3,25%, P2; (E) ET 3,25%, P3; (F) ET 3,25%, Py; (G) ET 4,25%, P; (H) ET 4.25%.
Pa; (I) ET 4.23%, Pi; (I} ET 5,25%, Py (K3 ET 5:25%, Pyi (1) ET 5.25%, Ps
Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga
kelompok. Pengamatan yang dilakukan adalah berat lump segar, kadar karet
kering dan penetapan PRI (Plasticity Retention Index). Data hasil pengamatan
dianalisis dengan uji F dan jika F hitung perlakuan lebih besar dari F tabel 5%
maka dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada
taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh terbaik dari konsentrasi dan
frekuensi pemberian ethephon terhadap produksi lateks segar pada tanaman karet
teruna, yaitu pada berat lump segar. Pemberian konsentrasi ethephon 4,25%
dengan frekuensi pemberian satu kali dua minggu menunjukkan pengaruh terbaik
pada berat lump segar. Kadar karet kering tertinggi ditunjukkan oleh pemberian
konsentrasi ethephon 5,25% pada frekuensi satu kali tiga minggu sedangkan pada
penetapan PRI (Plasticity Retention Index) untuk nilai tertinggi terlihat pada pem-
berian konsentrasi ethephon 2,25% pada frekuensi satu kali tiga minggu.

Kata kunci : Ethephon, karet teruna, lateks
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I. PENDAHULUAN

Karet merupakan tanaman komersial vang telah berkembang sudah lebih
100 tahun di Indonesia. Tanaman ini merupakan komoditas perkebunan yang
telah berperan besar, baik di tingkat Dacrah maupun di tingkat Nasional. Kenya-
taan terlihat dari banvaknva lapangan kerja vang tersedia di bidang perkebunan.
sehingga tenaga kerja banyak vang terserap dari sektor usaha ini. Hal ini juga
memberikan dampak yvang baik dari segi peningkatan devisa negara,  Kurun
waktu lima tahun terakhir dari tahun 2005-2009. ekspor karet dan produk karet
rata-rata mencapai US $. 3.6 miliar/thn, dengan pertumbuhan 10%.  Ekspor karet
dan barang dari karet mencapai US $. 3228 juta atau meningkat 84% pada waktu
vang sama yaitu Oktober tahun 2009 (GAPKINDO, 2010).

Kajian International Rubber Study Group (IRSG) menunjukkan bahwa total
kebutuhan karet alam pada tahun 2005 berkisar 8.2 juta ton dan diperkirakan me-
ningkat menjadi 9-9.5 juta ton pada tahun 2010 serta diproyeksikan mencapar 12
juta ton pada tahun 2020.  Faktor utama peningkatan permintaan terhadap karet
alam adalah peningkatan industri produk-produk berbahan baku karet (ban mobil,
sarung tangan. foam, benang karet), khususnya di Negara-negara New Emerging
Feonomies seperti China dan Korea (DEPTAN, 2007).

Peranan karet dan barang jadi karet terhadap ekspor Nasional tidak dapat di-
anggap kecil mengingat Indonesia merupakan produsen karet nomor dua terbesar
diantara Negara-ncgara utama penghasil karet lainnya. Berdasarkan data dari
Ditjen Perkebunan menunjukkan luas areal karet Indonesia sebagal vang terbesar
diantara negara pesaing lainnya, dengan luas 3.4 juta ha (tahun 2009), diikuti
Thailand seluas 2.6 juta ha dan Malayvsia 1,2 juta ha. Namun meski memiliki
lahan terluas. produksi karet Indonesia tercatat sebesar 2.4 juta ton atau di bawah
produksi Thailand vang mencuEai 3.1 juta ton, sedangkan produksi karet Malaysia
mencapal 951.000 ton (DEPKOMINEQ, 2010).

Peningkatan ekspor non migas salah satunya adalah berasal dari sektor per-
tanian. Komoditas pertanian yang di ekspor antara lain karet, udang, kopi, teh,

tembakau dan vang lain. Karet merupakan salah satu komeoditas utama yang jum-

lah volume ekspornya untuk saat ini menduduki peringkat paling besar.




Kendala utama dalam pengembangan karet alam adalah tingkat produktivi-
tas yang masih rendah. jika dibandingkan dengan produsen utama karet alam
seperti Negara Thailand. Tingkat produktivitas karet alam di Indonesia khususnya
perkebunan rakyat relatit rendah 796 kg/ha/th (pada 2005), bila dibandingkan
dengan produktivitas perkebunan besar negara 1.039 kg/ha/th maupun swasta
1.202 kgtha/th. Hal ini, antara lain disebabkan sebagian besar (=60%) tanaman
karet petani masih menggunakan bahan tanam asal biji (seedling) tanpa
pemeliharaan yang baik, dan tingginya proporsi areal tanaman karet yang telah
tua, rusak atau tdak produktif + 13% dari total areal (BALITBANG, 2007).
Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2005) cir. Hadi tahun 2009 bahwa
perkebunan karet vang dikategorikan sehat memiliki potensi produksi hingga
1.800 kg/ha/tahun.

[uas tanaman perkebunan karet vang di kelola rakyvat pada tabun 2008
adalah 2.943.700 ha, sedangkan perkebunan besar 562,200 ha. Produksi karet

| rakyat pada tahun yang sama adalah 2.308.400 ton, dan perke-bunan besar dengan
produksi 613.500 ton (BPS, 2009).

Untuk mendapatkan lateks dalam produksi yang tinggi, ada beberapa lang-
| kah yang dapat ditempuh oleh petani karet. diantaranya dengan peningkatan mutu
| budidaya tanaman karet melalui pemakaian pupuk secara teratur. Kemudian
seleksi dalam pemilihan klon yang akan digunakan, namun ada satu tindakan vang
perlu juga diberikan perhatian Khusus, yaitu dengan penggunaan stimulan. Pem-
berian stimudan pada tanaman karet, akan dapat meningkatkan produksi lateks
vang dihasilkan nantinva.

Masih ada peluang dari perkebunan karet, baik yang dikelola rakyat, perke-
bunan besar negara, maupun swasta untuk memacu produksi hingga mencapai
hasil yang maksimal. Hasil produksi yang baru dicapai sekarang dengan potensi
vang bisa diperoleh secara ];ﬂ]'lli'ula.ll vaitu sckitar 1.004 kg/ha'tahun, 761

kg/ha'tahun, 398 kg/ha/tahun . Hal ini dapat dipacu dengan diterapkannya sistem

pemakaian stimulan di dalam perkebunan yang dikelola, sebagai salah satu pilihan

| dalam peningkatan produksi.




V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Serangkaian penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian Erhephon pada konsentrasi 4.25% dengan frekuensi pemberian satu
kalt dua minggu menunjukkan pengaruh terbaik terhadap pengamatan berat lump

segar dan sekaligus sebagai nilai tertinggi, yailu dengan berat 135,44 ¢,

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan. disarankan untuk penerapan
di lapangan menggunakan FEthephon pada konsentrasi 4.25% dengan frekuensi
pemberian satu kali dua minggu untuk tanaman karet teruna serta diimbangi
dengan pemberian pupuk secara teratur setiap tahunnya. Hal ini diutamakan
karena selain bernilai ckonomis namun juga memiliki wjuan untuk  dapat

merangsang produktivitas perkebunan Karet, terutama sekali perkebunan karet

vang dikelola oleh rakvat.
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